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MOTTO : 

"Maka ingatlah kepadaku, akupun akan mengingatmu" 

(QS. Al-Baqarah: 152) 

 

 

"Allah memang tidak menjanjikan hidupmu akan selalu mudah, tapi dua kali 

Allah berjanji bahwa: fa inna ma'al- 'usri yusra, inna ma'al- 'usri yusra" 

(QS. Al-Insyirah 94: 5-6) 

 

 

"Hidup bukan untuk saling mendahului, bermimpilah sendiri-sendiri" 

(Hindia) 

 

 

"Life can be heavy, especially if you try to carry it all at once. Part of growing up 

and moving new chapters of your life is about catch and release" 

(Taylor Swift) 
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ABSTRAK 

 

Perkembangan ekonomi digital membuka peluang bagi freelancer di bidang kreatif 

untuk bekerja secara fleksibel tanpa batasan ruang waktu. Namun, fleksibilitas 

tersebut seringkali disertai tantangan berupa ketidakpastian beban kerja, batas 

waktu, dan intensitas pekerjaan yang dapat mempengaruhi tingkat keseimbangan 

kehidupan dan pekerjaan serta kepuasan kerja. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh Social Support dan Work Life Balance terhadap Job 

Satisfaction pada freelancer bidang kreatif. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode survei melalui kuesioner online yang disebarkan kepada 

responden yang bekerja sebagai freelancer. Teknik analisis data dilakukan 

menggunakan Partial Least Square-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) 

dengan bantuan SmartPLS versi 4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Social 

Support berpengaruh positif dan signifikan terhadap Job Satisfaction, serta 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Work Life Balance. Selain itu, Work 

Life Balance juga terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Job 

Satisfaction. Temuan ini menunjukkan bahwa dukungan sosial dan kemampuan 

menjaga keseimbangan hidup memiliki peran penting dalam meningkatkan 

kepuasan kerja freelancer. Penelitian ini memberika implikasi praktis bagi 

freelancer, platform digital, dan komunitas professional untuk memperkuat system 

dukungan serta menciptakan lingkungan kerja yang lebih adaptif. 

Kata Kunci : Dukungan Sosial, Keseimbangan Kehidupan Kerja, Kepuasan Kerja, 

 

Freelancer. 



vi  

 

ABSTRACT 

 

The growth of the digital economy has expanded opportunities for creative 

freelancers to work flexibility without geographical and the limitations. However, 

this flexibility is often accompanied by challenges such as fluctuating workloads, 

strict deadlines, and demanding project intensity, which may affect Work Life 

Balance and overall job satisfaction. This study aims to examine the influence of 

Social Support and Work Life Balance on Job Satisfaction among creative 

freelancers. A quantitative research approach was employed using an online 

questionnaire distributed to individuals working as freelancers. The collected data 

were analyzed using the Partial Least Square-Structural Equation Modeling (PLS- 

SEM) method with SMARTPLS version 4. The results indicate that Social Support 

has a positive and significant effect on Job Satisfaction, and also positively and 

significantly affects Work Life Balance. Furthermore, Work Life Balance is profen 

to have a positive and significant impact on Job Satisfaction. These findings suggest 

that a supportive environment and the ability to maintain balance between personal 

life and work are essential factors in increasing job satisfaction among freelancers. 

This study offers practical implications for freelancers, digital platforms, and 

creative industry communities to strengthen support systems and develop 

sustainable, adaptive working environments. 

Keywords : Social Support, Work Life Balance, Job Satisfaction, Freelancers. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi digital dan perubahan pola kerja global 

telah mendorong terjadinya transformasi dalam dunia kerja. System 

kerja yang sebelumnya terpusat pada bentuk pekerjaan formal dan 

konvensional kini mulai bergeser menuju model kerja feksibel dan 

berbasis digital. Salah satunya ditandai dengan semakin meningkatnya 

jumlah freelancer di berbagai sektor, khususnya di bidang kreatif seperti 

desain grafis, penulisan konten, animasi, dan videografi. 

Di tingkat global, model kerja freelance telah menjadi pilihan utama 

bagi banyak individu, terutama generasi muda yang mencari kebebasan 

dalam menentukan waktu, tempat, serta jenis pekerjaan yang ingin 

mereka jalani. 

 

 

Gambar 1. 1 Presentase total freelancer di Amerika Serikat 

Sumber: Upwork Freelance Forward (2022) 
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Berdasarkan gambar di atas, 39% tenaga kerja di Amerika Serikat 

terlibat dalam pekerjaan freelance, dan tren ini diperkirakan terus 

meningkat seiring meningkatnya kebutuhan akan pekerjaan jarak jauh 

dan fleksibel. Di Indonesia, tren serupa juga terlihat jelas. Berdasarkan 

data dari Badan Pusat Statistik (BPS), tercatat peningkatan jumlah 

tenaga kerja freelance dan paruh waktu di Indonesia, dari sekitar 29 juta 

orang pada Agustus 2020 menjadi 46,47 juta orang pada februari 2023. 

Angka ini mencakup sekitar 32% dari total Angkatan kerja nasional. 

Tren tersebut menandakan terjadinya peralihan structural dari system 

kerja formal menuju model kerja berbasis platform digital yang 

menawarkan tingkat fleksibilitas tinggi. Dalam konteks ini, para 

freelancer memanfaatkan kebebasan dalam memilih waktu dan tempat 

kerja, sekaligus mengelola beban kerja secara mandiri, yang pada 

akhirnya mendukung terciptanya pekerjaan yang berorientasi pada 

kreativitas. 

Pertumbuhan pesat profesi freelance di sektor kreatif menjadi salah 

satu pilar utama dari ekonomi digital Indonesia (Harahap et al., 2025). 

Model kerja ini menawarkan keunggulan dalam hal fleksibilitas waktu, 

peluang kerja lintas wilayah, dan otonomi dalam menentukan proyek. 

Freelancer dapat bekerja dari mana saja, mengatur jadwal sendiri, dan 

memiliki kebebasan memilih klien (Wahono et al., 2025). Hal ini sejalan 

dengan minat generasi milenial dan Gen Z yang mengutamakan 

fleksibilitas dan kepuasan personal dalam memilih karir. 
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Namun, di balik fleksibilitas tersebut, sistem kerja freelance juga 

menghadirkan tantangan yang kompleks. Tidak adanya struktur 

organisasi yang pasti, ketidakpastian proyek dan penghasilan, jam kerja 

yang tidak teratur, serta beban kerja yang sering kali berubah-ubah dapat 

menimbulkan tekanan psikologis. Selain itu, freelancer memiliki 

keterbatasan akses terhadap fasilitas dan dukungan yang biasa diperoleh 

dalam pekerjaan formal, seperti jaminan sosial, program pelatihan, 

maupun lingkungan kerja yang suportif. Kondisi ini menjadikan mereka 

rentan terhadap stres, kelelahan, dan penurunan kepuasan kerja. 

Kepuasan kerja merupakan salah satu indikator penting dalam 

menilai kualitas kinerja kehidupan seseorang. Kepuasan kerja 

menggambarkan sejauh mana seseorang menyukai pekerjaan mereka 

(Lambert et al., 2020). Kepuasan kerja mencerminkan tingkat 

kenyamanan, kebanggaan, dan keterlibatan seseorang terhadap 

pekerjaannya. Dalam pekerja freelance, kepuasan kerja sangat 

menentukan motivasi, produktivitas, dan keberlanjutan karir. Seseorang 

yang menunjukkan loyalitas yang lebih kuat terhadap pekerjaannya, 

mampu menjaga keseimbangan hidup, dan lebih tahan terhadap tekanan 

luar. Sebaliknya, rendahnya kepuasan kerja dapat menyebabkan stres 

hingga burnout. 

Dalam berbagai studi sebelumnya, dua faktor yang sering dikaitkan 

dengan kepuasan kerja adalah dukungan sosial dan Work Life Balance. 

Dukungan sosial adalah sumber daya penting  dalam mencegah, 
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menyelesaikan, dan mengatasi masalah sosial dan psikologis seseorang 

(Lambert et al., 2020). Dukungan sosial mengacu pada bagaimana 

individu merasa mendapatkan bantuan, perhatian, dan pengakuan dari 

lingkungan sekitarnya. Dukungan tersebut bisa berasal dari keluarga, 

teman, pasangan, maupun rekan kerja. Menurut Khoerunisa et al. (2025) 

dukungan sosial dapat berupa emosional, instrumental, informasional, 

maupun penghargaan sosial yang seluruhnya berperan dalam 

memperkuat kondisi psikologis individu. Pada pekerja freelance yang 

cenderung individual dan sedikit interaksi tatap muka, peran dukungan 

sosial menjadi sangat penting. 

Selain dukungan sosial, Work Life Balance juga merupakan variabel 

penting yang mempengaruhi kepuasan kerja seseorang. Work Life 

Balance adalah bagaimana seseorang mampu mengelola peran antara 

pekerjaan dan kehidupan pribadi secara seimbang (Adah et al., 2025). 

Dalam konteks pekerja freelance, tantangan dalam mencapai 

keseimbangan ini cukup besar, dilihat dari jam kerja yang fleksibel 

justru dapat menyebabkan pekerjaan menyatu dengan kehidupan rumah 

tanga tanpa batas waktu yang jelas. 

Pada penelitian sebelumnya yang diteliti oleh (Junaković & 

MacUka, 2021) menunjukkan bahwa menunjukkan bahwa dukungan 

sosial berperan dalam meningkatkan kepuasan kerja. Lalu Penelitian 

oleh (Arief et al., 2021) menghasilkan bahwa Work Life Balance 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. 
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Namun, Kedua Penelitian tersebut belum secara khusus mengkaji 

pengaruh dukungan sosial dan Work Life Balance terhadap kepuasan 

kerja dalam konteks freelancer terutama di bidang kreatif. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh dukungan sosial dan Work Life Balance terhadap kepuasan 

kerja, dengan fokus pada pekerja freelancer di bidang kreatif. Penelitian 

ini diharapkan mampu memberikan kontribusi teoritis dam 

pengembangan kajian mengenai kesejahteraan kerja pada system kerja 

fleksibel, serta memberikan manfaat praktis bagi para freelancer, 

komunitas profesi, dan lembaga yang terkait dalam pengelolaan tenaga 

kerja di era digital. 
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Berdasarkan uraian di atas, terdapat perbedaan hasil penelitian 

(research gap) sebagai berikut : 

Tabel 1. 1 Research Gap 
 

No. Hipotesis Hasil 

1. Social Support 

terhadap  Job 

Satisfaction 

Sumber : Pratiwi (2023) ; Sogirin (2022) 

Hasil : Social Support berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap 

Job Satisfaction (Pratiwi, 2023; Sogirin, 

2022). 

2. Social Support 

terhadap Work Life 

Balance 

Sumber : Sulaiman (2025) ; Khairunnisa 

(2021) 

Hasil : Social Support berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap 

Work Life Balance (Sulaiman, 2025). 

Social Support tidak berpengaruh 

terhadap Work Life Balance 

(Khairunnisa, 2021). 

3. Work Life Balance 

terhadap Job 

Satisfaction 

Sumber : Maharani et al. (2023) ; 

Permadi et al. (2023) 

Hasil : Work Life Balance berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap 

Job Satisfaction (Maharani et al., 2023; 

Permadi et al., 2023). 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2025 

 

Dari temuan berbagai penelitian terdahulu di atas menunjukkan masih 

terdapat ketidakkonsistenan. Sehingga penelitian ini dilakukan untuk 

menguji ulang pada variabel kepuasan kerja, dukungan sosial, dan Work Life 

Balance. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang diatas, pertanyaan penelitian yang 
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diajukan yaitu: “bagaimana Social Support dan Work Life Balance 

mempengaruhi Job Satisfaction pada Freelancer Bidang Kreatif?” Dari 

masalah yang telah diuraikan, kemudian pertanyaan penelitian adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh Social Support terhadap Job Satisfaction? 

 

2. Bagaimana pengaruh Social Support terhadap Work Life Balance? 

 

3. Bagaimana pengaruh Work Life Balance terhadap Job Satisfaction? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

 

1. Menganalisis pengaruh Social Support terhadap Job Satisfaction. 

 

2. Menganalisis pengaruh Social Support terhadap Work Life Balance. 

 

3. Menganalisis pengaruh Work Life Balance terhadap Job Satisfaction. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

 

Secara teoritis, penelitian ini dapat diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan kajian di bidang manajemen sumber daya 

manusia, khususnya yang membahas hubungan antara dukungan sosial, 

Work Life Balance, dan kepuasan kerja dalam konteks pekerjaan non- 

konvensional seperti freelancer di bidang kreatif. Selain itu, penelitian ini 

juga dapat menjadi referensi bagi akademisi dalam melakukan studi lanjutan 
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terkait dinamika kerja fleksibel dan faktor-faktor psikosisial yang 

mempengaruhi kesejahteraan kerja. 

2. Manfaat Praktis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat dapat memberikan gambaran nyata 

bagi para freelancer, khususnya di bidang kreatif, mengenai pentingnya 

peran dukungan sosial dan keseimbangan kehidupan kerja dalm membentuk 

kepuasan terhadap pekerjaan yang dijalani. Penelitian ini juga dapat menjadi 

acuan bagi komunitas freelancer, perusahaan penyedia proyek, atau platform 

kerja digital untuk merancang strategi atau kebijakan yang lebih mendukung 

kesejahteraan pekerja. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkkan 

dapat memberikan manfaat langsung bagi para pekerja kreatif yang bekerja 

secara fleksibel agar tetap mampu menjaga kepuasan dan kualitas kerjanya. 
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BAB II 

 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Job Satisfaction 

Job satisfaction atau kepuasan kerja merupakan perasaan seseorang 

terhadap pekerjaannya, yang terbentuk melalui pencapaian pribadi serta 

dipengaruhi oleh berbagai elemen eksternal, seperti lingkungan kerja, hasil 

yang diperoleh, dan karakteristik pekerjaan itu sendiri (Rinny et al., 2022). 

Dalam hal ini, kepuasan kerja tidak hanya mencerminkan bagaimana 

seseorang menjalankan tugasnya, tetapi juga bagaimana lingkungan 

mendukung pengalaman kerjanya secara keseluruhan. 

Menurut Kauppila (2025) kepuasan kerja adalah gambaran 

menyeluruh mengenai perasaan positif seseorang terhadap pekerjaannya, 

yang terbentuk secara relatif stabil berdasarkan kepribadian individu serta 

pengaruh lingkungan sosial di tempat kerja. Kepuasan ini bukan hanya 

reaksi terhadap reaksi tertentu, tetapi cerminan dari bagaimana seseorang 

menilai dan merasakan pengalaman kerjanya. 

Kemudian, Montuori et al. (2022) menjelaskan bahwa kepuasan 

kerja dapat diartikan sebagai suatu kondisi psikologis yang bersifat positif, 

yang muncul sebagai hasil dari proses evaluatif individu terhadap 

pengalaman yang dialaminya selama menjalankan pekerjaan. Dziuba et al. 

(2020) juga menegaskan bahwa kepuasan kerja adalah bentuk respon positif 
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yang mencerminkan perasaan berhasil dan terpenuhinya harapan individu 

terhadap hasil dari peran serta kontribusinya di lingkungan kerja. 

Lalu secara operasional, Okolocha et al. (2021) mendefinisikan 

kepuasan kerja sebagai sejauh mana kebutuhan individu terpenuhi melalui 

penilaian terhadap berbagai aspek pekerjaan, baik yang bersifat intrinsik 

maupun ekstrinsik. 

Indikator kepuasan kerja menurut Indrayani et al. (2024) yaitu: 

 

1. Kepuasan terhadap pekerjaan itu sendiri. 

 

2. Kepuasan terhadap imbalan atau gaji. 

3. Kepuasan terhadap supervisi dari atasan. 

 

4. Kepuasan terhadap beban kerja. 

5. Kepuasan terhadap kesempatan promosi. 

 

2.1.2 Social Support 

Social support atau dukungan sosial merupakan bentuk informasi 

atau respons interpersonal yang diterima individu dari lingkungan sosialnya, 

yang menunjukkan rasa kasih sayang, perhatian, penghargaan, serta 

keterlibaatan dalam suatu jaringan komunikasi yang bersifat timbal balik 

dan saling mengikat secara sosial (Pratiwi, 2023). 

Dukungan sosial mengacu pada tingkat keseluruhan bantuan 

eksternal yang diterima individu melalui interaksi sosial, yaitu ketika 

individu dapat merasakan dampak positif dari relasi dengan lingkungan 

sekitar, seperti keluarga, komunitas, dan masyarakat luas (Liu et al., 2022). 
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Selanjutnya, dukungan sosial didefinisikan oleh Mahat et al. (2024) 

sebagai persepsi individu bahwa dirinya memperoleh perhatian, 

penghargaan, dan pengakuan dari orang lain yang berperan dalam 

membantu menghadapi tekanan kerja, memperkuat kondisi mental dan 

fisik, serta mendorong peningkatan motivasi dan kinerja. Dalam hal ini, 

dukungan sosial tidak hanya bersifat fisik atau praktis, tetapi juga mencakup 

dimensi psikologis yang membantu menjaga kesejahteraan individu. 

Isfianadewi (2020) mengemukakan bahwa dukungan sosial 

merupakan komponen penting yang mampu memulihkan sumber daya 

emosional yang terkuras akibat beban kerja emosional. Dukungan ini 

berfungsi sebagai penyangga stres dan menjadi penguat mental dalam 

menghadapi dinamika pekerjaaan sehari-hari. 

Indikator dukungan sosial menurut Cahyaningrum (2025) yaitu : 

 

A. Dukungan emosional. 

B. Dukungan instrumental. 

C. Dukungan penghargaan. 

 

D. Dukungan informatif. 

 

2.1.3 Work Life Balance 

Work Life Balance merupakan kemampuan individu, tanpa 

memandang usia maupun jenis kelamin, dalam mengelola serta 

mengintergrasikan peran dan tanggung jawab antara dunia kerja dan 

kehidupan pribadi atau rumah tangga secara efektif (Tamunomiebi & 
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Oyibo, 2020). Konsep ini tidak hanya berkaitan dengan pembagian waktu 

yang seimbang antara pekerjaan dan kehidupan pribadi, tetapi juga 

menekankan pada terciptanya keselarasan yang sesuai dengan nilai, tujuan, 

serta prioritas individu (Ogunola, 2022). 

Allen et al. (2010) ; Malik et al. (2020) mendefinisikan Work Life 

Balance sebagai suatu kondisi dimana individu dapat mencapai efektivitas 

dan kepuasan secara Bersama dalam menjalankan peran di bidang pekerjaan 

dan keluarga, dengan tetap mempertimbangkan prioritas peran hidup yang 

relevan pada fase tertentu dalam kehidupannya. Work Life Balance tidak 

dapat disamakan dengan alokasi waktu yang setara antara aktivitas kerja dan 

non-kerja, tetapi mencerminkan tingkat pengaturan waktu yang optimal di 

mana individu merasa puas terhadap perannya baik dalam pekerjaan 

maupun di luar pekerjaan (Irfan e. 

Lalu, Haralayya (2021) menjelaskan bahwa Work Life Balance 

merupakan suatu konsep yang bersifat luas, yang mencakup kemampuan 

individu dalam menetapkan prioritas sec t al., 2023)ara tepa tantara tuntutan 

pekerjaan dan aspek kehidupan pribadi. Work Life Balance tercapai ketika 

individu mampu menjalankan berbagai peran secara seimbang serta meras 

puas dalam menjalankan peran-peran tersebut, yang terlihat dari rendahnya 

konflik antara tuntutan pekerjaan dan keluarga, serta tingginya dukungan 

antara keduanya (Mulang, 2022). 

Indikator Work Life Balance menurut Kusumah et al. (2021) yaitu: 



13  

 

1. Penempatan prioritas antara pekerjaan dan kehidupan di luar pekerjaan. 

2. Pengaturan jam kerja yang fleksibel. 

3. Peningkatan kualitas pribadi. 

 

4. Komitmen yang tinggi pada keluarga, pekerjaan, dan hal lain. 

5. Peningkatan produktivitas kerja. 

 

 

2.2 Pengembangan Hipotesis 

2.2.1 Pengaruh Social Support terhadap Job Satisfaction 

Social support atau dukungan sosial merupakan salah satu 

komponen penting yang mempengaruhi tingkat kepuasan kerja seseorang. 

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa social support 

memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. 

Penelitian oleh Basnet et al. (2024) menyatakan bahwa individu yang 

memperoleh tingkat dukungan sosial yang tinggi cenderung memiliki 

kapuasan kerja yang lebih tinggi. 

Garmendia et al. (2023) juga menjelaskan pada penelitiannya bahwa 

dukungan sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja, baik secara langsung maupun tidak langsung, melalui peningkatan 

organizational citizenship behavior. Dukungan dalam bentuk emosional 

memungkinkan individu merasa lebih dihargai dan dimengerti, sehingga 

memperkuat peran kerja yang dijalani. 

Selain itu, penelitian Sogirin & Bastian (2022) dalam konteks tenaga 

kesehatan menunjukkan bahwa social support memiliki peran utama dalam 
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meningkatkan kepuasan kerja sekaligus melindungi individu dari dampak 

stress akibat tingginya beban kerja. Hal ini menunjukkan bahwa dukungan 

sosial adalah hal yang sangat penting, terutama dalam lingkungan kerja 

yang banyak tekanan dan tuntutan emosional. erdasarkan keterkaitan kajian 

terdahulu, maka ditetapkan hipotesis yang pertama yaitu : 

H1 : Social Support memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Job Satisfaction. 

 

2.2.2 Pengaruh Social Support terhadap Work Life Balance 

Social support atau dukungan sosial adalah aspek penting yang 

berkontribusi terhadap tercapainya keseimbangan antara kehidupan kerja 

dan kehidupan pribadi. Dukungan ini dapat berasal dari keluarga, pasangan, 

teman, rekan kerja, hingga atasan, yang membantu individu dalam 

menghadapi tekanan pekerjaan dan tuntutan secara lebih seimbang. 

Penelitian yang dilakukan oleh menunjukkan bahwa dukungan 

sosial memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap Work Life 

Balance. Semakin tinggi dukungan sosial yang diterima, terutama dari 

keluarga dan rekan kerja, maka semakin baik Work Life Balance yang 

dirasakan oleh individu. (Aras et al., 2022). 

Lalu hasil penelitian (Haryrizki & Afiati, 2022) juga menemukan 

adanya hubungan positif dan signifikan antara dukungan sosial dan Work 

Life Balance pada pekerja wanita yang sudah menikah. 
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Hal ini juga selaras dengan penelitian (Dergisi & Cilt, 2024), yang 

menyimpulkan bahwa social support memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Work Life Balance. Dalam penelitian tersebut, dukungan 

sosial dinilai mampu menjadi penyangga emosional yang mengurangi stress 

dan konflik antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Berdasarkan 

keterkaitan kajian terdahulu, maka ditetapkan hipotesis yang kedua yaitu : 

H2 : Social Support memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Work Life Balance. 

 

2.2.3 Pengaruh Work Life Balance terhadap Job Satisfaction 

Work Life Balance atau keseimbangan antara kehidupan kerja dan 

pribadi merupakan salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi 

tingkat kepuasan kerja karyawan. Keseimbangan ini menunjukkan 

bagaimana individu mengelola tuntutan pekerjaan tanpa mengorbankan 

kehidupan pribadinya, sehingga menghasilkan perasaan puas, nyaman, dan 

termotivasi dalam bekerja. 

Penelitian yang dilakukan oleh menunjukkan bahwa Keseimbangan 

antara kehidupan kerja dan pribadi memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja (Jessica et al., 2023). 

Temuan serupa diperoleh dari penelitian Sumathi (2020), yang 

menyatakan bahwan keseimbangan antara kerja dan kehidupan 

mempengaruhi secara positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Dalam  

penelitian  tersebut  dijelaskan  bahwa  individu  yang  mampu 
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mengelola dua peran antara pekerjaan dan kehidupan pribadi dengan baik 

cenderung mengalami tingkat kepuasan yang lebih tinggi dalam 

pekerjaannya. 

Aviola et al. (2022) juga memperkuat temuan ini dalam studi yang 

dilakukan di Kantor Imigrasi Kelas I TPI Padang. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa keseimbangan antara kerja dan kehidupan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai. 

Berdasarkan keterkaitan kajian terdahulu, maka ditetapkan hipotesis yang 

ketiga yaitu : 

H3 : Work Life Balance memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Job Satisfaction. 
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2.3 Model Penelitian 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Model Kerangka Pemikiran Teoriti 

H2 
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BAB III 

 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode 

kuantitatif dipilih karena dianggap mampu mengkaji populasi maupun 

sampel tertentu dengan asumsi bahwa realitas dapat diteliti secara objektif, 

terukur, dan sistematis (Sugiyono, 2023). Melalui metode kuantitatif, 

penelitian ini akan menganalisis hubungan sebab dan akibat antara variabel 

dukungan sosial, Work Life Balance, dan kepuasan kerja. 

 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

Sugiyono (2023) menjelaskan bahwa populasi merupakan ruang 

lingkup yang mencakup objek maupun subjek dengan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti dan didapat kesimpulannya. 

Dalam penelitian ini, yang dijadikan populasi adalah seluruh individu yang 

bekerja sebagai freelancer di bidang kreatif. 

3.2.2 Sampel 

Menurut Sugiyono (2023) sampel adalah bagian dari populasi yang 

dipilih untuk diteliti karena keterbatasan waktu, tenaga, maupun biaya yang 

membuat peneliti tidak memungkinkan mengkaji seluruh populasi. Data 

yang diperoleh dari sampel digunakan sebagai dasar penarikan kesimpulan 

yang dapat digeneralisasikan pada populasi, dengan syarat sampel tersebut 

harus memiliki karakteristik yang benar-bbenar mewakili populasinya. 
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Penentuan jumlah sampel dalam peneltian ini menggunakan rumus 

Lameshow, karena jumlah populasi freelancer di bidang kreatif tidak 

diketahui secara pasti. 

Rumus Lameshow yaitu : 

 

𝑛 = 
𝑧21 − 𝑎 𝑥 𝑝 (1 − 𝑝) 

 
 

𝑑2 

 
Dimana : 

 

n = Total Sampel 

 

Z = Skor Z pada keyakinan 95% (𝑎 = 0,05), sehingga didapatkan (Z=1,96) 

 

P = Maksimal estimasi 50% = 0,5 

d = Tingkat Kesalahan 10% = 0,1 

Berikut perhitungan sampel menggunakan rumus lameshow : 

 

𝑛 = 
1.962 x 0,5 (0,5) 

 
 

0,12 

 
3,8416 x 0,25 

= 
0,01 

 
0,9604 

= 
0,01 

 
= 96,04 

 

Dari perhitungan rumus di atas, dapat disimpulkan bahwa sampel 

dalam penelitian ini berjumlah 96 orang, dan dibulatkan menjadi 100 orang. 
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3.3 Sumber Data dan Jenis Data 

3.3.1 Sumber Data 

Sumber data dari penelitian ini adalah nilai dari setiap indikator 

variabel yang diperoleh. 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung dari 

sumber aslinya, baik melalui observasi, wawancara, maupun kuesioner 

(Sugiyono, 2023). Dalam penelitian ini, data primer diperoleh dari 

informasi yang disebarkan kepada responden yang merupakan 

freelancer di bidang kreatif. Instrumen tersebut dirancang untuk 

mengukur tingkat dukungan sosial, Work Life Balance, serta kepuasan 

kerja. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dari 

subjek penelitian, melainkan melalui pihak ketiga dan dokumen tertulis 

yang relevan (Sugiyono, 2023). Pada penelitian ini, data sekunder 

diperoleh dari berbagai sumber tertulis seperti artikel jurnal, buku, 

laporan penelitian terdahulu, serta situs web yang mendukung 

penyusunan kerangka teori, analisis, dan pembahasan. 

3.3.2 Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

kuantitatif. Data dikumpulkan dalam bentuk angka yang mempresentasikan 

tingkat dukungan sosial, Work Life Balance, serta kepuasan kerja pada 
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freelancer di bidang kreatif. Data kuantitatif tersebut kemudian dianalisis 

menggunakan teknik statistik untuk menguji hubungan dan pengaruh antar 

variabel yang menjadi fokus penelitian. 

 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan peneliti dalam pengumpulan data adalah 

kuesioner. Instrumen ini disusun dengan menggunakan skala likert yang 

memiliki rentang nilai dari 1 hingga 5, untuk merepresentasikan tingkat 

persetujuan responden terhadap setiap pernyataan yang diberikan. Menurut 

sugiyono, skala likert merupakan alat ukur yang efektif untuk menilai sikap, 

pendapat, dan persepsi individu terhadap variabel penelitian melalui 

pernyatan yang disusun. 

Kuesioner dalam penelitian ini berbentuk kuesioner tertutup, 

sehingga responden hanya perlu memilih jawaban yang telah disediakan. 

Untuk mempermudah penyebaran kuesioner kepada responden yang 

merupakan freelancer di bidang kreatif, kuesioner disusun dalam format 

digital menggunakan Google Formulir, kemudian disebarkan melalui 

tautan. 
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3.5 Definisi Operasional Variabel dan Pengumpulan Variabel 

3.5.1 Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional dan indikator disajikan pada tabel 3.1 di bawah 

ini: 

 

 

Tabel 3. 1 Operasional Variabel Penelitian 
 

Sumber Variabel Definisi 

Operasional 

Indikator 

(Cahyaningrum 

& Kasmawati, 

2025) 

Social 

Support 

Social    Support 

adalah dukungan 

yang  dirasakan 

individu    berupa 

kenyamanan, 

kepedulian, 

penghargaan,  dan 

bantuan dari orang 

lain   maupun 

kelompok,    yang 

menumbuhkan rasa 

dihargai       dan 

meningkatkan 

kepercayaan diri. 

• Dukungan 

emosional. 

• Dukungan 

instrumental. 

• Dukungan 

penghargaan. 

• Dukungan 

informatif. 



23  

 

Sumber Variabel Definisi 

Operasional 

Indikator 

(Kusumah et 

al., 2021) 

Work Life 

Balance 

Work Life Balance 

 

adalah kondisi 

individu   dalam 

mengelola prioritas, 

waktu, dan energi 

sehingga  tercipta 

keseimbangan 

antara pekerjaan 

dan kehidupan 

pribadi,  yang 

mendukung 

terciptanya 

kepuasan   dan 

produktivitas. 

• Penempatan 

prioritas antara 

pekerjaan dan 

kehidupan  di 

luar pekerjaan. 

• Pengaturan jam 

kerja yang 

fleksibel. 

• Peningkatan 

kualitas pribadi. 

• Komitmen yang 

tinggi pada 

keluarga, 

pekerjaan,  dan 

hal lain. 

• Peningkatan 

produktivitas 

kerja. 
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Sumber Variabel Definisi 

Operasional 

Indikator 

(Indrayani et 

al., 2024) 

Job 

 

Satisfaction 

Job Satisfaction 

adalah sikap 

emosional positif 

yang dirasakan 

individu terhadap 

pekerjaannya. 

• Kepuasan 

terhadap 

pekerjaan itu 

sendiri. 

• Kepuasan 

terhadap 

imbalan atau 

gaji. 

• Kepuasan 

terhadap 

supervisi dari 

atasan. 

• Kepuasan 

terhadap beban 

kerja. 

• Kepuasan 

terhadap 

kesempatan 

promosi. 
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3.5.2 Pengukuran Variabel 

Variabel penelitian merupakan karakteristik, atribut, atau nilai 

tertentu yang dimiliki oleh individu, aktivitas, atau objek, dan dapat 

menunjukkan perbedaan antar subjek. Variabel tersebut ditetapkan oleh 

peneliti untuk ditelaah secara sistematis sehingga hasil analisis dapat 

digunakan dalam menarik kesimpulan (Sugiyono, 2023). Dalam penelitian 

ini, terdapat dua jenis variabel yang menjadi fokus utama, yaitu : 

1. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Menurut Sugiyono (2023), variabel bebas adalah faktor yang 

mempengaruhi atau menimbulkan perubahan pada variabel terikat. Pada 

penelitian ini, yang menjadi variabel bebas adalah social support (X1) 

dan Work Life Balance (X2). 

2. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

 

Variabel terikat merupakan hasil atau konsekuensi yang muncul akibat 

adanya pengaruh antar variabel bebas dalam suatu hubungan kausal 

(Sugiyono, 2023). Pada penelitian ini, variabel terikat yang digunakan 

adalah Job Satisfaction (Y). 

 

3.6 Metode Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2023) analisis data adalah serangkaian kegiatan 

yang dilakukan setelah data penelitian terkumpul. Tahapan ini meliputi 

proses pengelompokkan data sesuai variabel dan karakteristik informasi 

yang relevan, kemudian dilakukan perhitungan serta pengolahan data untuk 

menguji hipotesis yang telah dirumuskan. 
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Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adlah Partial 

Least Square dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 4. Metode PLS 

dipilih karena sesuai untuk menganalisis hubungan antar variabel laten 

dengan indikator yang kompleks, serta mampu digunakan meskipun jumlah 

sampel relative terbatas. Analisi ini digunkaan untuk menjawab rumusan 

masalah dan menguji pengaruh dukungan sosial dan Work Life Balance 

terhadap kepuasan kerja pada freelancer di bidang kreatif. 

3.6.1 Analisis Model Pengukuran (Outer Model) 

Analisis Model Pengukuran (Outer Model) merupakan tahap awal 

dalam evaluasi PLS-SEM yang bertujuan untuk menilai sejauh mana 

indikator yang digunakan dapat menunjukkan konstruk laten secara akurat. 

Tahap ini penting dilakukan untuk memastikan validitas dan reabilitas 

instrument penelitian, sehingga variabel yang diteliti benar-benar terukur 

dengan tepat. 

A. Validitas Konvergen (Convergent Validity) 

 

Validitas konvergen digunakan untuk menguji apakah indikator-indikator 

yang membentuk suatu konstruk mempunyai hubungan yang positif dan 

signifikan, melihat indikator tersebut berasal dari variabel laten yang sama. 

Menurut Latan et al. (2023), kriteria yang digunakan dalam pengujian ini 

adalah nilai outer loading yang idealnya ≥ 0,708. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa konstruk laten mampu menjelaskan minimal 50% 

variasi pada indikatornya. Selain itu, pengujian juga menggunakan Average 
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Variance Extracted (AVE) dengan nilai minimum 0,50, yang menandakan 

bahwa konstruk mampu menjelaskan lebih dari sebagian varian indikator 

yang dimilikinya. Dengan demikian, indikator yang memenuhi kriteria ini 

dianggap memiliki validitas konvergen yang baik. nilai outer loading dari 

setiap indikator idealnya berada pada angka minimal 0,708. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa variabel laten mampu menjelaskan setidaknya 50 

persen variasi yang ada pada indikatornya. Dengan demikian, indikator 

yang memenuhi kriteria tersebut dianggap memiliki validitas konvergen 

yang baik dan layak digunakan dalam model penelitan. 

B. Validitas Diskriminan (Discriminant Validity) 

 

Uji validitas diskriminan bertujuan memastikan bahwa setiap konstruk 

dalam model memiliki ciri yang berbeda dan tidak terjadi tumpeng tindih 

dengan konstruk lain. Terdapat dua pendekatan utama yang digunakan, 

yaitu kriteria Fornell-Larcker dan Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT). 

Pada kriteria Fornell-Larcker, validitas diskriminan tercapai apabila nilai 

akar kuadrat AVE suatu konstruk lebih tinggi dibandingkan korelasi 

konstruk tersebut dengan konstruk lainnya. Sedangkan metode HTMT 

dipandang lebih sensitif dalam mendeteksi validitas diskriminan. Nilai 

HTMT yang baik adalah dibawah 0,90 atau di bawah 0,85 untuk model yang 

sangat ketat (Latan et al., 2023). 



28  

 

C. Uji Reabilitas 

 

Pengujian reabilitas digunakan untuk mengevaluasi konsistensi indikator 

dalam mengukur konstruk laten. Dalam analisis PLS-SEM, terdapat dua 

metode yang umum digunakan untuk menguji reabilitas konstruk, yaitu 

Cronbach’s Alpha dan Composite Reability (CR). Metode Cronbach’s 

Alpha merupakan metode tradisional yang mengukur reabilitas internal 

dengan nilai ambang minimal 0.70. Sedangkan Composite Reability (CR) 

dianggap lebih sesuai untuk PLS-SEM karena mempertimbangkan bobot 

indikator yang berbeda. Nilai CR ≥ 0,70 menunjukkan bahwa konstruk 

memiliki reabilitas yang baik. Oleh karena itu, meskipun Cronbach’s Alpha 

tetap digunakan, Composite Reability lebih direkomendasikan sebagai 

indikator reabilitas dalam penelitian menggunakan PLS-SEM. 

3.6.2 Analisis Model Struktural (Inner Model) 

Analisis Model Structural (Inner Model) bertujuan untuk 

mengevaluasi sejauh mana hubungan antar variabel laten terbentuk secara 

konsisten dan signifikan dalam kerangka model yang telah dikembangkan. 

Evaluasi ini membantu menentukan kekuatan prediksi model penelitian 

serta validitas hubungan antar variabel. 

A. Koefisien Determinasi (R-Square) 

Koefisien Determinasi atau R-Square merupakan indikator utama untuk 

menilai kualitas inner model. Nilai ini menunjukkan proporsi varian 

variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen. Skala 

nilai R-Square berada antara 0 hingga 1, di mana semakin mendekati 1, 
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maka semakin besar kemampuan variabel independent menjelaskan variasi 

variabel dependen. Menurut Latan et al. (2023), nilai R-Square sebesar 0,75 

dikategorikan kuat, 0,50 dianggap sedang, dan 0,25 dinilai lemah. Dengan 

demikian, semakin tinggi nilai R-Square, maka semakin baik kemampuan 

model dalam memberikan prediksi terhadap fenomena yang diteliti. 

B. Effect Size (F-Square) 

 

F-Square digunakan untuk menilai kontribusi relatif dari setiap variabel 

independen terhadap variabel dependen dalam inner model. Indikator ini 

menghitung besarnya perubahan nilai R-Square apabila suatu variabel 

independent dikeluarkan dari model. Interprestasi nilai F-Square yang 

dijelaskan oleh Latan et al. (2023), yaitu 0,02 menunjukkan efek kecil, 0,15 

menandakan efek sedang, dan 0,35 mempresentasikan efek besar. Dengan 

demikian, nilai F-Square memberikan informasi tentang kekuatan pengaruh 

masing-masing jalur secara individual. 

C. Uji Hipotesis 

 

Uji hipotesis dilakukan melalui analisis koefisien jalur (path coefficient), 

yang menunjukkan arah serta kekuatan hubungan antar variabel dalam 

model penelitian. Hasil analisis ditampilkan dalam table Path Coefficients, 

mencakup nilai t-statistic dan p-value. Pada pengujian dua arah (two-tailed), 

nilai t-statistic minimal yang digunakan adalah 1,65 untuk tingkat 

signifikansi 10%, 1,96 untuk 5%, dan 2,58 untuk 1%. Hubungan antar 

variabel dianggap signifikan apabila nilai t-statistic melebihi batas kritis 
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tersebut. Umumnya, penelitian menggunakan tingkat signifikansi 5%, 

sehingga koefisien jalur dinyatakan signifijan apabila p-value < 0,05 (Latan 

et al., 2023). 
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BAB IV 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Objek Penelitian 

 

4.1.1 Gambaran Umum Responden 

Penelitian ini dilakukan kepada pekerja freelance bidang kreatif di 

Indonesia. Dalam penyebaran kuesioner, peneliti berhasil mendapatkan 100 

responden yang merupakan seluruh populasi dari pekerja freelancer. 

4.1.2 Jenis Kelamin Responden 

Tabel 4. 1 Jenis Kelamin Responden 
 

Kategori Subkategori Frekuensi Presentase 

 Laki-Laki 46 46% 

Jenis Kelamin Perempuan 54 54% 

 TOTAL 100 100% 

 

Sumber : Data Primer yang diolah 2025 

 

 

Berdasarkan data pada tabel, terdapat 100 responden yang bekerja 

sebagai freelance bidang kreatif. Dari keseluruhan responden, 46 responden 

berjenis kelamin laki-laki (46%), sedangkan 54 responden berjenis kelamin 

perempuan (54%). Data ini menunjukkan bahwa jumlah responden 

perempuan lebih tinggi dibandingkan responden laki-laki. 
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4.1.3 Usia Responden 

Tabel 4. 2 Usia Responden 
 

Kategori Subkategori Frekuensi Presentase 

 ≤ 20 tahun 19 19% 

 20-25 tahun 38 38% 

Usia 26-30 tahun 22 22% 

 ≥ 30 tahun 21 21% 

 TOTAL 100 100% 

Sumber : Data Primer yang diolah 2025 

 

 

Berdasarkan data yang diperoleh, responden yang bekerja sebagai 

freelancer bidang kreatif didominasi oleh kelompok usia 20-25 tahun 

sebanyak 38%. Hal ini menunjukkan bahwa pekerjaan freelance bidang 

kreatif banyak diminati oleh kelompok usia muda yang sedang berada ada 

fase produktif awal. Sementara itu, responden berusia 26-30 tahun 

berjumlah 22 orang (22%), usia ≤ 20 tahun sebanyak 19 orang (19%), dan 

yang berusia ≥ 30 tahun sebanyak 21 orang (21%). 

 

4.1.4 Status Pernikahan Responden 

Tabel 4. 3 Status Pernikahan Responden 
 

Kategori Subkategori Frekuensi Presentase 

 Menikah 50 50% 

Status Pernikahan Belum Menikah 50 50% 

 TOTAL 100 100% 

 

Sumber : Data Primer yang diolah 2025 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden memiliki komposisi 

yang seimbang antara yang belum menikah 50 orang (50%) dan sudah 

menikah 50 orang (50%). Hal ini berarti pekerjaan freelance dipilih oleh 

kedua kelompok dengan alasan yang mungkin berbeda, seperti fleksibilitas 

bagi pekerja yang sudah menikah, serta kebebasan waktu bagi mereka yang 

belum memiliki tanggungan keluarga. 

4.1.5 Bidang Freelance Responden 

Tabel 4. 4 Bidang Freelance Responden 
 

Kategori Subkategori Frekuensi Presentase 

 Desain Grafis 19 19% 

 Fotografi / 21 21% 

 
Videografi 

  

Bidang 

Freelance 

Penulisan/Konten 35 35% 

 Editing / Animasi 25 25% 

 TOTAL 100 100% 

Sumber : Data Primer yang diolah 2025 

Berdasarkan kategori bidang pekerjaan, responden paling banyak 

bergerak dalam bidang penulisan atau konten berjumlah 35 orang (35%), 

diikuti oleh editing atau animasi sebanyak 25 orang (25%), fotografi atau 

videografi sebanyak 21 orang (21%), dan desain grafis sebanyak 19 orang 

(19%). Data ini menunjukkan bahwa industri konten digital menjadi sektor 

yang paling banyak digeluti oleh freelancer, sejalan dengan meningkatnya 
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permintaan terhadap konten kreatif di berbagai platform media sosial dan 

digital marketing. 

4.1.6 Lama Menjadi Freelancer 

Tabel 4. 5 Lama Menjadi Freelancer 
 

Kategori Subkategori Frekuensi Presentase 

 ≤ 1 tahun 26 26% 

 1-2 tahun 23 23% 

Usia 3-4 tahun 31 31% 

 ≥ 5 tahun 20 20% 

 TOTAL 100 100% 

Sumber : Data Primer yang diolah 2025 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas responden telah bekerja 

sebagai freelancer bidang kreatif selama 3-4 tahun dengan jumlah 31 orang 

(31%), diikuti oleh responden berpengalaman ≤ 1 tahun sebanyak 26 orang 

(26%), kemudian 1-2 tahun sebanyak 23 orang (23%), dan ≥ 5 tahun 

sebanyak 20 orang (20%). Hal ini berarti Sebagian besar responden bukan 

pemula, tetapi sudah memiliki pengalaman yang cukup lama dalam industri 

freelance. 
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4.1.7 Pendapatan Bulanan Freelance 

Tabel 4. 6 Pendapatan Bulanan Freelance 
 

Kategori Subkategori Frekuensi Presentase 

 ≤ Rp 1.000.000 25 25% 

 Rp 1.000.001 – 

Rp 3.000.000 

31 31% 

Usia Rp 3.000.001 – Rp 

5.000.000 

30 30% 

 ≥ Rp 5.000.001 14 14% 

 TOTAL 100 100% 

Sumber : Data Primer yang diolah 2025 

 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan bulanan freelancer 

bidang kreatif bervariasi. Kelompok pendapatan terbanyak berada pada 

kategori Rp 1.000.001 - Rp 3.000.000 sebanyak 31 orang (31%), lalu 

kategori Rp 3.000.001 - Rp 5.000.000 sebanyak 30 orang (30%). Sementara 

itu, responden dengan pendapatan ≤ Rp 1.000.000 berjumlah 25 orang 

(25%), dan yang berpendapatan ≥ Rp 5.000.001 sebanyak 14 orang (14%). 

Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun pendapatan freelancer tidak 

selalu stabil, Sebagian besar berada pada Tingkat pendapatan menengah, 

yang mencerminkan potensi ekonomi yang cukup menjanjikan dalam 

pekerjaan freelance terutama bagi mereka yang telah memiliki pengalaman. 
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4.2 Analisis Deskriptif 

 

Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel utama, yaitu Social Support 

(X1), Work Life Balance (X2), dan Job Satisfaction (Y). Analisis deskriptif 

dilakukan untuk memberikan gambaran umum mengenai bagaimana 

responden menilai setiap variable yang diteliti. 

Untuk mengukur kecenderungan jawaban responden, seluruh variable 

dianalisis menggunakan skala Likert. Adapun rumus perhitungannya adalah 

sebagai berikut : 

𝑅 
𝐼 = 

𝐾 

 
(5 − 1) 

= 
5 

= 0.8 

 
Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus tersebut, diperoleh 

nilai rentang antar kategori sebesar 0,8, sehingga interval kelas dapat 

ditetapkan sebagai berikut : 

Sangat Rendah : 1,00 – 1,79 

 

Rendah : 1,80 – 2,59 

 

Sedang : 2,60 – 3,39 

 

Tinggi : 3,40 – 4,19 

 

Sangat Tinggi : 4,20 – 5,00 
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4.2.1 Deskripsi Responden Terhadap Social Support (X1) 

Tanggapan responden terhadap variabel Social Support diperoleh 

melalui empat pernyataan yang disusun untuk mempresentasikan masing- 

masing indikator pada variabel tersebut. 
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Tabel 4. 7 Hasil Jawaban Variabel Social Support 

Indikator Pernyataan 𝐒𝐤𝐨𝐫 

 

𝟏 𝟐 𝟑 𝟒 𝟓 

 
 

Total 

 

 

 

Skor 

 

 

Mean Kategori 

 
 

SS 1  Saya  merasa 

mendapat perhatian 

dan dorongan 

semangat dari orang- 

orang sekitar saya 

Ketika menghadapi 

kesulitan pekerjaan. 

0 0 45  53  2 357 3,57 Tinggi 

SS 2 Saya memperoleh 

bantuan nyata dari 

orang-orang terdekat 

yang mempermudah 

saya menyelesaikan 

pekerjaan. 

0 1 46  50  3 355 3,55 Tinggi 

SS 3 Saya merasa hasil 

kerja saya diakui dan 

dihargai oleh orang- 

orang. 

0 0 46  52  2 356 3,56 Tinggi 
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Indikator Pernyataan   𝐒𝐤𝐨𝐫   Total Mean Kategori 

  𝟏 𝟐 𝟑 𝟒 𝟓 
 

Skor 

  

SS 4 Saya menerima 0 0 48 50 2 354 3,54 Tinggi 

informasi atau saran 

yang bermanfaat 

untuk mendukung 

keberhasilan 

pekerjaan saya. 

 

Total 3,55 Tinggi 

 

Sumber : Data Primer yang diolah 2025 

 

 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, variabel Social Support 

memperoleh nilai rata-rata keseluruhan sebesar 3,55 yang termasuk dalam 

kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden 

memberikan penilaian positif terhadap dukungan sosial yang mereka terima 

selama menjalani pekerjaan sebagai freelancer. Responden merasa 

mendapatkan perhatian, bantuan, serta dukungan emosional dan informasi 

dari lingkungan sekitar. 

4.2.2 Deskripsi Responden Terhadap Work Life Balance (X2) 

Tanggapan responden terhadap variabel Work Life Balance 

diperoleh melalui lima pernyataan yang disusun untuk mempresentasikan 

masing-masing indikator pada variabel tersebut. 
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Tabel 4. 8 Hasil Jawaban Variabel Work Life Balance 
 

 

Indikator Pernyataan 𝐒𝐤𝐨𝐫 
 

 

𝟏 𝟐 𝟑 𝟒 𝟓 

Total 

Skor 

Mean Kategori 

WLB 1 Saya mampu 

 

menentukan prioritas 

antara pekerjaan dan 

kehidupan pribadi 

dengan baik. 

0 1 50 49  0 348 3,48 Tinggi 

WLB 2  Saya dapat mengatur 

waktu kerja secara 

fleksibel sesuai 

kebutuhan pribadi 

dan pekerjaan. 

0 0  49 51  0 351 3,51 Tinggi 

WLB 3  Pekerjaan yang saya 

jalani mendukung 

peningkatan kualitas 

diri saya, baik secara 

pribadi maupun 

professional. 

0 0 51 49  0 349 3,49 Tinggi 
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Indikator Pernyataan 𝐒𝐤𝐨𝐫 
 

𝟏 𝟐 𝟑 4 𝟓 

Total 

Skor 

Mean Kategori 

 
 

WLB 4 Saya tetap 

berkomitmen 

terhadap   keluarga 

dan pekerjaan 

meskipun   memiliki 

banyak  tanggung 

0 1 50 49  0 355 3,55 Tinggi 

jawab.  

WLB 5 Keseimbangan 

antara pekerjaan dan 

0 0 51 48 1 350 3,50 Tinggi 

kehidupan pribadi 
        

 

membuat saya lebih 

produktif dalam 

bekerja. 

 

Total 

 

 

Sumber : Data Primer yang diolah 2025 

3,50 Tinggi 
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Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa variabel Work Life 

Balance memiliki nilai rata-rata keseluruhan sebesar 3,50, yang berada pada 

kategori tinggi. Hal ini berarti responden merasa mampu mengatur 

keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan secara cukup baik. 

Mayoritas responden menyatakan setuju terhadap pernyataan-pernyataan 

yang menggambarkan kemampuan mengelola waktu, fleksibilitas kerja, 

prioritas, serta pemenuhan kebutuhan personal. 

4.2.3 Deskripsi Responden Terhadap Job Satisfaction (Y) 

Tanggapan responden terhadap variabel Job Satisfaction diperoleh 

melalui lima pernyataan yang disusun untuk mempresentasikan masing- 

masing indikator pada variabel tersebut. 
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Tabel 4. 9 Hasil Jawaban Variabel Job Satisfaction 

Indikator Pernyataan 𝐒𝐤𝐨𝐫 
 

 

𝟏 𝟐 𝟑 𝟒 𝟓 

 
 
Total 

Skor 

 

 

Mean Kategori 

JS 1 Saya merasa puas 

 

dengan jenis 

pekerjaan yang saya 

jalani saat ini. 

0 0 44 56  0 356 3,56 Tinggi 

 

 

JS 2 Imbalan  yang  saya 

terima dari pekerjaan 

0 0 44 56 0 356 3,56 Tinggi 

 
sesuai dengan usaha 

dan waktu yang saya 

keluarkan. 

        

JS 3 Saya merasa 0 0 51 49 0 349 3,49 Tinggi 

mendapatkan arahan 

dan bimbingan yang 

baik dari pihak yang 

memberi proyek atau 

klien.  

JS 4 Beban kerja 

saya terima 

yang 

masih 

0 0 47 53 0 353 3,53 Tinggi 

dalam batas 
        

kemampuan saya. 
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Indikator Pernyataan 𝐒𝐤𝐨𝐫 
 

𝟏 𝟐 𝟑 4 𝟓 

Total 

Skor 

Mean Kategori 

JS 5 Saya melihat adanya 

peluang untuk 

mengembangkan 

karir  dan 

mendapatkan proyek 

yang lebih baik 

melalui pekerjaan 

ini. 

0 0 42  58  0 358 3,58 Tinggi 

 

Total 

 

 

Sumber : Data Primer yang diolah 2025 

3,54 Tinggi 
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Variabel Job Satisfaction memperoleh nilai rata-rata keseluruhan 

sebesar 3,54 yang dikategorikan tinggi. Hal ini mennunjukkan bahwa 

sebagian besar responden merasa puas terhadap pekerjaan freelance yang 

mereka jalani. Nilai tersebut mencerminkan bahwa responden menyukai 

jenis pekerjaan yang dilakukan, merasa cukup puas terhadap imbalan yang 

diterima, memperoleh dukungan yang memadai dari klien, serta memiliki 

beban kerja yang sesuai. 

 

4.3 Analisis Data 

 

4.3.1 Hasil Pengujian Outer Model 

Outer model merupakan bagian dari model pengukuran yang 

menjelaskan keterkaitan antara setiap indikator dengan variabel laten yang 

diwakilinya. Pengujian pada outer model bertujuan untuk menilai tingkat 

validitas dan reabilitas instrumen yang digunakan dalam penelitian. Adapun 

skema model PLS yang telah diolah disajikan sebagai berikut : 

Gambar 4. 1 Outer Model 
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Sumber : SmartPLS4. Data diolah 2025 

4.3.1.1 Convergent Validity 

Uji Convergent validity dilakukan dengan melihat item reability 

melalui nilai loading factor. Suatu indikator dinyatakan memenuhi validitas 

konvergen apabila nilai loading factor > 0,7 dan nilai Average Variance 

Exctracted (AVE) > 0,5. Berikut hasil nilai outer loading dari masing- 

masing indikator pada variabel penelitian : 
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Tabel 4. 10 Nilai Outer Loading 
 

 Social 

Support 

Work Life 

Balance 

Job Satisfaction 

X1.1 0,826   

X1.2 0,822   

X1.3 0,831   

X1.4 0,821   

X2.1  0,851  

X2.2  0,735  

X2.3  0,746  

X2.4  0,717  

X2.5  0,793  

Y1   0,778 

Y2   0,856 

Y3   0,772 

Y4   0,744 

Y5   0,800 

Sumber : SmartPLS4. Data diolah 2025 

 

 

Berdasarkan data yang disajikan pada tabel, seluruh indikator pada 

variabel penelitian menunjukkan nilai outer loading > 0,7. Dengan 

demikian, seluruh indikator dinyatakan memenuhi kriteria validitas 

konvergen dan layak digunakan dalam penelitian serta analisis lanjutan. 
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Untuk menguji validitas konstruk secara keseluruhan, digunakan nilai 

AVE dengan hasil yang disajikan pada tabel berikut : 

Tabel 4. 11 Average Variance Exctracted (AVE) 
 

Variabel Average Variance Extracted (AVE) 

Social Support 0,681 

Work Life Balance 0,592 

Job Satisfaction 0,626 

Sumber : SmartPLS4. Data diolah 2025 

Berdasarkan tabel hasil uji Average Variance Exctracted (AVE), 

seluruh variabel menunjukkan nilai AVE > 0,5. Temuan ini mennunjukkan 

bahwa setiap indikator pada instrumen kuesioner mampu menjelaskan 

konstruk variabelnya secara baik dan konsisten. Dengan demikian, 

instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan memiliki 

kapasitas yang memadai untuk mengukur masing-masing variabel dengan 

akurat dan teliti. 

Selain itu, berdasarkan hasil pengujian Convergent Validity, dapat 

disimpulkan bahwa seluruh indikator dalam kuesioner telah memenuhi 

kriteria validitas konvergen, sehingga layak dipakai untuk menjelaskan 

konstruk variabel dalam model penelitian. 

4.3.1.2 Discriminant Validity 

Discriminant validity dapat dinilai dengan cara melihat beberapa 

parameter, yaitu nilai Fornell-Larcker Criterion, Heterotrait-Monotrait 
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Ratio (HTMT), dan Loading Factor. Suatu indikator dianggap memenuhi 

validitas diskriminan apabila nilai dari ketiga parameter tersebut terpenuhi. 

a. Fornell Larcker 

 

Tabel 4. 12 Nilai Fornell Larcker 
 

 Job 

 

Satisfaction 

Social 

 

Support 

Work Life 

 

Balance 

Job Satisfaction 0,791   

Social Support 0,545 0,825  

Work Life 

Balance 

0,688 0,348 0,770 

Sumber : SmartPLS4. Data diolah 2025 

 

 

Berdasarkan nilai pada tabel Fornell-Lacker di atas, nilai akar kuadrat 

Average Variance Extracted (AVE) untuk masing-masing variabel lebih 

tinggi dibandingkan korelasi variabel tersebut dengan variabel lainnya. 

Adapun ketentuan kriteria Fornell-Larcker menyatakan bahwa suatu 

konstruk dinyatakan memenuhi discriminant validity apabila nilai akar 

AVE lebih besar daripada korelasi antar konstruk. 

Pada hasil penelitian ini, variabel Job Satisfaction memiliki nilai akar 

AVE sebesar 0,791, Social Support sebesar 0,825, dan Work Life Balance 

sebesar 0,770, yang seluruhnya lebih tinggi dari nilai korelasi pada masing- 

masing baris dan kolom. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

parameter Fornell-Larcker telah terpenuhi dan masing-masing konstruk 
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mampu menjelaskan variabelnya sendiri dengan baik serta tidak terjadi 

tumpang tindih antar variabel. 

b. Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) 

 

Tabel 4. 13 Nilai Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) 
 

 Job 

 

Satisfaction 

Social 

 

Support 

Work Life 

 

Balance 

Job Satisfaction    

Social Support 0,636   

Work Life 

Balance 

0,808 0,413 

 

Sumber : SmartPLS4. Data diolah 2025 

 

 

 

Berdasarkan hasil pada tabel HTMT, terlihat bahwa seluruh nilai 

korelasi antar konstruk berada di bawah ambang batas 0,90, yang 

merupakan kriteria penentu dalam menilai discriminant validity 

menggunakan metode HTMT. Discriminant validity dinyatakan terpenuhi 

apabila nilai HTMT < 0,90 untuk penelitian sosial dan perilaku. 

Dalam hasil penelitian ini, nilai HTMT tertinggi berada pada hubungan 

antara Work Life Balance dan Job Satisfaction sebesar 0,808, sementara 

korelasi lainnya yaitu Social Support terhadap Job Satisfaction sebesar 

0,636, serta Work Life Balance terhadap Social Support sebesar 0,413. 

Karena seluruh nilai HTMT berada di bawah 0,90, maka dapat disimpulkan 

bahwa konstruk dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria discriminant 
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validity berdasarkan metode HTMT dan mampu membedakan variabel yang 

diteliti secara akurat. 

c. Loading Factor 

 

Tabel 4. 14 Nilai Loading Factor 
 

 Job 

 

Satisfaction 

Social 

 

Support 

Work Life 

 

Balance 

X1.1 0,434 0,826 0,288 

X1.2 0,442 0,822 0,252 

X1.3 0,486 0,831 0,305 

X1.4 0,433 0,821 0,300 

X2.1 0,593 0,264 0,851 

X2.2 0,504 0,367 0,735 

X2.3 0,412 0,236 0,746 

X2.4 0,551 0,267 0,717 

X2.5 0,561 0,194 0,793 

Y1 0,778 0,443 0,526 

Y2 0,856 0,526 0,645 

Y3 0,772 0,337 0,537 

Y4 0,744 0,430 0,489 

Y5 0,800 0,398 0,507 

Sumber : SmartPLS4. Data diolah 2025 
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Berdasarkan data pada tabel di atas, setiap indikator menunjukkan nilai 

cross loading tertingggi pada variabel tempat indikator tersebut 

dibandingkan nilai pada variabel lainnya. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa seluruh indikator dalam penelitian ini telah memenuhi 

kriteria discriminant validity dan dinilai memiliki kemampuan yang baik 

dalam membedakan konstruk yang diukur. 

4.3.1.3 Uji Reabilitas 

Uji reabilitas dilakukan untuk menilai konsistensi internal dari 

instrumen penelitian, yaitu sejauh mana alat ukur mampu menghasilkan data 

yang akurat, stabil, dan konsisten dalam mengukur suatu konstruk. 

Pengujian reabilitas pada penelitian ini menggunakan dua pendekatan, yaitu 

cronbach’s alpha dan composite reability pada outer model. 

Suatu variabel dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai composite 

reability > 0,7 serta nilai cronbach’s alpha > 0,7. Adapun hasil pengujian 

reabilitas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4. 15 Nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reability 
 

 

Cronbach's 

alpha 

Composite 

reliability 

(rho_a) 

Composite 

reliability 

(rho_c) 

Social Support 0,844 0,845 0,895 

Work Life 

 

Balance 

 

0,827 

 

0,831 

 

0,879 

Job Satisfaction 0,850 0,859 0,893 

Sumber : SmartPLS4. Data diolah 2025 

 

 

Berdasarkan hasil pengujian yang disajikan pada tabel, seluruh variabel 

dalam penelitian ini memiliki nilai composite reability dan nilai cronbach’s 

alpha yang masing-masing berada di atas 0,7. Hal ini menunjukkan bahwa 

instrumen yang digunakan telah memenuhi kriteria reabilitas yang 

ditetapkan. Dengan terpenuhinya kedua nilai tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa seluruh variabel penelitian memiliki konsistensi internal yang sangat 

baik, sehingga layak digunakan dalam analisis lebih lanjut. 

4.3.2 Hasil Pengujian Inner Model 

4.3.2.1 R-Square 

Pengujian terhadap inner model dilakukan dengan melihat nilai r-square 

yang menggambarkan besarnya koefisien determinasi. Nilai ini 

menunjukkan sejauh mana suatu konstruk mampu menjelaskan variabilitas 

konstruk lainnya dalam model struktural. 



54  

 

Tabel 4. 16 Nilai R-Square 
 

 

R-square 

R-square 

adjusted 

Job Satisfaction 0,580 0,571 

Work Life Balance 0,121 0,112 

Sumber : SmartPLS4. Data diolah 2025 

 

 

Berdasarkan data pada tabel, nilai R-Square pada variabel Job 

Satisfaction sebesar 0,580. Nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel 

Social Support dan Work Life Balance mampu menjelaskan variabel Job 

Satisfaction sebesar 58%, sedangkan sisanya yaitu 42% dijelaskan oleh 

faktor lain diluar model penelitian ini. Nilai tersebut berada pada kategori 

moderat, sehingga dapat disimpulkan bahwa model penelitian memiliki 

kemampuan yang cukup baik dalam menjelaskan variabel Job Satisfaction. 

Sementara itu, nilai R-Square untuk variabel Work Life Balance sebesar 

0,1212. Nilai ini mengindikasikan bahwa variabel Social Support hanya 

mampu menjelaskan Work Life Balance sebesar 12,1%, sedangkan 87,9% 

sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 

penelitian ini. Dengan demikian, nilai R-Square Work Life Balance 

termasuk dalam kategori lemah, sehingga model ini belum mampu 

memberikan kontribusi besar dalam menjelaskan variasi Work Life Balance 

pada responden. 
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4.3.2.2 F-square 

Nilai F-Square digunakan untuk melihat seberapa besar kontribusi atau 

pengaruh kontruksi eksogen terhadap konstruk endogen apabila variabel 

tersebut dihilangkan dari model penelitian. Nilai F-Square sebesar 0,02 

menunjukkan pengaruh efek kecil, 0,15 menunjukkan pengaruh efek 

sedang, dan 0,35 menunjukkan efek pengaruh besar. Berikut hasil nilai F- 

Square yang didapatkan : 

Tabel 4. 17 Nilai F-Square 
 

 Job 

Satisfaction 

Work Life 

Belance 

Social Support 0,253 0,138 

Work Life 

Belance 

0,673 

 

Sumber : SmartPLS4. Data diolah 2025 

 

Berdasarkan hasil penelitian, nilai F-Square pada hubungan antara 

Social Support terhadap Job Satisfaction sebesar 0,253. Nilai tersebut 

berada pada kategori pengaruh sedang, sehingga dapat diinterpretasikan 

bahwa Social Support memberikan kontribusi yang cukup signifikan dalam 

menjelaskan variasi Job Satisfaction pada responden. 

Selanjutnya, untuk nilai F-Square hubungan Work Life Balance 

terhadap Job Satisfaction adalah 0,673. Nilai ini berada dalam kategori 

pengaruh besar, yang berarti Work Life Balance memiliki peran dominan 

dalam mempengaruhi Job Satisfaction pada responden penenlitian ini. 
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Dengan demikian, variabel Work Life Balance merupakan faktor yang 

memiliki relevansi substantif dan signifikan dalam meningkatkan kepuasan 

kerja. 

4.3.3 Uji Hipotesis 

Uji Hipotesis dilakukan untuk melihat adanya hubungan atau pengaruh 

antara variabel yang diteliti. Pengujian ini merujuk pada nilai koefisien jalur 

(path coefficient) yang mencerminkan tingkat kekuatan hubungan antar 

variabel dalam model. Selain itu, tingkat signifikansi hubungan dapat 

dievaluasi melalui nilai t-statistic yang diperoleh dari proses bootstrapping. 

Dengan demikian, penentuan signifikansi pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen dapat diamati melalui nilai t-statistic yang 

dihasilkan, sebagaimana disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4. 18 Nilai Path Coefficient 
 

 Original 

sample 

(O) 

Sample 

mean 

(M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

values 

Social Support -> Job 

Satisfaction 

0,348 0,349 0,078 4,439 0,000 

Social Support -> Work 

Life Balance 

 

0,348 

 

0,359 

 

0,088 

 

3,949 

 

0,000 

Work Life Balance -> Job 

Satisfaction 

0,567 0,572 0,076 7,488 0,000 

Sumber : SmartPLS4. Data diolah 2025 
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Berdasarkan hasil pengolahan data di atas yang menggunakan proses 

bootstrapping dapat terlihat pengaruh antar indikator variabel latennya. 

Untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan yang signifikan dilakukan 

dengan melihat p-value dan t-statistic. Jika nilai p-value < 0,05 dan t- 

statistic >1,96 maka teradapat pengaruh antar variabel. Hasil tabel 

menunjukkan hasil : 

1. Social Support terhadap Job Satisfaction 

 

Nilai Original Sample (O) sebesar 0,348 menunjukkan bahwa Social 

Support berpengaruh positif terhadap Job Satisfaction. Artinya , semakin 

tinggi dukungan sosial yang diterima responden, maka semakin tinggi pula 

tingkat kepuasan kerja yang dirasakan. Nilai T-Statistic sebesar 4,439 (> 

1,96) dan nilai p-value sebesar 0,000 (< 0,05) menunjukkan bahwa 

pengaruh tersebut signifikan secara statistik. Dengan demikian, hipotesis 

yang menyatakan bahwa Social Support berpengaruh positif terhadap Job 

Satisfaction diterima. 

2. Social Support terhadap Work Life Balance 

 

Hasil pengujian menunjukkan nilai Original Sample (O) sebesar 0,348, 

yang berarti Social Suport juga memiliki pengaruh positif terhadap Work 

Life Balance. Nilai T-statistic sebesar 3,949 (>1,96) dan nilai p-value 0,000 

(< 0,05) menunjukkan bahwa hubungan tersebut signifikan. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa semakin besar dukungan sosial yang diperoleh 

freelancer, maka semakin baik kemampuan mereka dalam menjaga 
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keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Dengan demikian, 

hipotesis mengenai pengaruh Social Support terhadap Work Life Balance 

diterima. 

3. Work Life Balance terhadap Job Satisfaction 

Pada hubungan ini diperoleh nilai Original Sample (O) sebesar 0,567, 

yang menunjukkan adanya pengaruh positif dan lebih kuat dibandingkan 

pengaruh Social Support terhadap Job Satisfaction. Nilai T-Statistic sebesar 

7,488 (> 1,96) dan nilai p-value 0,000, menunjukkan hubungan ini secara 

statistik signifikan. Hal ini berarti semakin baik Work Life Balance yang 

dimiliki responden, maka semakin tinggi tingkat kepuasan kerja yang 

dirasakan. Oleh karena itu, hipotesis yang menyatakan bahwa Work Life 

Balance berpengaruh positif terhadap Job Satisfaction diterima. 

 

4.4 Pembahasan Hasil Penelitian 

 

1. Pengaruh Social Support terhadap Job Satisfaction 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Social Support berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Job Satisfaction. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa semakin tinggi dukungan sosial yang diterima oleh freelancer bidang 

kreatif, maka semakin besar kemungkinan mereka merasakan kepuasan 

dalam bekerja. Dukungan sosial dapat berupa apresiasi, bantuan emosional, 

maupun akses informasi yang relevan dari orang terdekat, rekan kerja, 

maupun lingkungan profesional. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya oleh Basnet et al. (2024) ; Garmendia et al. (2023) ; Sogirin & 

Bastian (2022) yang menyatakan bahwa dukungan sosial menjadi salah satu 
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aspek penting dalam meningkatkan perasaan nyaman, termotivasi, dan puas 

dalam konteks pekerjaan. 

2. Pengaruh Social Support terhadap Work Life Balance 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa Social Support berpengaruh 

positif dan dignifikan terhadap Work Life Balance. Artinya, semakin besar 

dukungan yang diterima individu dalam lingkup sosial maupun profesional, 

semakin baik kemampuan mereka dalam menjaga keseimbangan antara 

tuntutan pekerjaan dan kehidupan ribadi. Hasil ini sejalan dengan studi 

terdahulu oleh Aras et al. (2022) ; Dergisi & Cilt (2024) ; Haryrizki & Afiati 

(2022) yang menemukan bahwa dukungan sosial berkontribusi dalam 

mengurangi tekanan pekerjaan, membantu pengelolaan waktu, serta 

meningkatkan kualitas kehidupan non-kerja. 

3. Pengaruh Work Life Balance terhadap Job Satisfaction 

Hasil penelitian membuktikan bahwa Work Life Balance berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Job Satisfaction. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin baik keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi yang 

dimiliki oleh freelancer, maka semakin tinggi pula kepuasan kerja yang 

mereka rasakan. Temuan ini menguatkan penelitian sebelumnya oleh Aviola 

et al. (2022) ; Jessica et al. (2023) ; Sumathi & Velmurugan (2020) yang 

menjelaskan bahwa individu yang mampu mengatur waktu dan energi antara 

kehidupan profesional serta pribadi akan merasa lebih tenang, termotivasi, 

dan memiliki pandangan positif terhadap pekerjaannya. 
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BAB V 

 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

maka dapat disimpulkan beberapa poin utama sebagai berikut : 

1. Social Support berpengaruh positif dan signifikan terhadap Job 

Satisfaction. 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan soaial yang 

diterima freelancer, baik dari keluarga, rekan kerja, maupun lingkungan 

profesional, maka semakin tinggi juga tingkat kepuasan kerja yang 

dirasakan. Dukungan sosial berperan membantu individu merasa 

dihargai, didukung, dan terlindungi secara emosional terhadap tuntutan 

pekerjaan. 

2. Social Support berpengaruh positif dan signifikan terhadap Work Life 

Balance. 

Temuan ini menunjukkan bahwa dukungan sosial dapat membantu 

freelancer dalam mengatur waktu dan mengelola tuntutan pekerjaan 

serta kehidupan pribadi, sehingga meningkatkan kemampuan mereka 

dalam menjaga keseimbangan tersebut. 

3. Work Life Balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap Job 

Satisfaction. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin baik keseimbangan 

antara pekerjaan dan kehidupan pribadi, maka semakin tinggi pula 
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tingkat kepuasan kerja individu. Freelancer yang merasa mampu 

mengelola waktu, energi, serta tuntutan pekerjaan secara proporsional 

cenderung merasakan ketenangan psikologis dan kepuasan yang lebih 

tinggi terhadap pekerjaannya. 

 

5.2 Implikasi Penelitian 

 

5.2.1 Implikasi Teoritis 

Penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan kajian 

mengenai hubungan antara Social Support, Work Life Balance, dan Job 

Satisfaction khususnya dalam konteks freelancer. Temuan penelitian 

mendukung dan memperkuat teori bahwa faktor psikososial, termasuk 

dukungan sosial serta keseimbangan kehidupan kerja, berperan penting 

dalam membentuk kepuasan kerja seseorang. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini menjadi referensi akademik bagi ppenelitian selanjutnya 

yang mengkaji aspek psikologis dan profesional pada populasi pekerja 

fleksibel. 

5.2.2 Implikasi Praktis 

 

Hasil penelitian ini memiliki relevansi bagi freelancer, komunitas 

industri kreatif, dan platform penyetia pekerjaan digital. Freelancer 

perlu memabngun sistem dukungan, baik secara sosial maupun 

profesional, untuk meningkatkan motivasi dan kepuasan kerja. Selain 

itu, organisasi atau platform yang bekerja dengan freelancer dapat 

mempertimbangkan  menyediakan  ruang  berbagi  pengalaman, 
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mentoring, serta dukungan psiko-edukatif agar pekerja mampu 

mengelola keseimbangan hidup dan pekerjaan dengan lebih baik. 

 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu : 

 

1. Pengambilan data dilakukan dengan metode Gform atau online, 

sehingga respons responden sangat bergantung pada kejujuran dan 

pemahaman terhadap pernyataan dalam kuesioner. 

2. Variabel dalam penelitian hanya berfokus pada Social Support, Work 

Life Balance, dan Job Satisfaction, sehingga masih banyak faktor 

lain yang mungkin mempengaruhi kepuasan kerja namun belum 

dianalisis, seperti motivasi individu, lingkungan kerja digital, 

pendapatan, dan tingkat stres. 

3. Sampel penelitian terbatas pada freelancer bidang kreatif, sehingga 

hasil penelitian belum dapat digeneralisasi pada tipe freelancer 

lainnya. 

 

5.4 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang ada, saran yang 

dapat diberikan adalah sebagai berikut : 

1. Bagi responden atau freelancer disarankan untuk meningkatkan 

komunikasi jaringan sosial dan profesional sebagai sumber 

dukungan, serta mengatur waktu kerja secara terstruktur agar 
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keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi dapat 

tercapai. 

2. Bagi komunitas atau platform freelancer, diharapkan dapat 

menyediakan program pendampingan, peer support, maupun 

pelatihan manajemen waktu dan stres agar freelancer memiliki akses 

dukungan yang lebih sistematis. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas variabel lain 

yang berpotensi mempengaruhi Job Satisfaction, serta memperluas 

cakupan sampel pada bidang pekerja freelancer lainnya untuk 

meningkatkan generalisasi hasil. 
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